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ABSTRAK, Adanya desentralisasi, Pemerintah Daerah 

diminta untuk dapat meningkatkan pelayanan teruntuk 

pada sektor publik. Untuk meningkatkan pelayanannya, 

pemerintah daerah dapat merealisasikan belanja daerah 

melalui belanja modal. Kabupaten/kota di Provinsi Jambi 

pada tahun 2021 mengalami penurunan belanja modal 

yang cukup signifikan hingga mencapai 145,86%. 

Penyebab belanja modal turun adalah karena itotal belanja 

langsung yang lebih banyak digunakan untuk belanja 

barang dan jasa mencapai 55,02%. Belanja langsung 

mencakup belanja pegawai, belanja barang dan jasa, serta 

belanja modal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah Kabupaten/kota Provinsi Jambi masih 

kurang efektif dalam menyalurkan belanja daerah. 

Sehingga, untuk meningkatkan belanja modal di 

Kabupaten/kota Provinsi Jambi, pada penelitian ini akan 

diteiti apa yang menjadi faktor yang mempengaruhi serta 

meningkatkan belanja modal. Metode yang digunakan 

adalah regresi data panel serta model yang digunakan 

adalah FEM dengan empat variabel bebas yaitu 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus. Hasil yang diperoleh 

bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,802565, 

artinya Pendapatan Asli Daerah (𝑋1) dan Dana Alokasi 

Umum (𝑋3) dapat menjelaskan belanja modal sebesar 

80,25% dan sisanya 19,75% dibahas oleh faktor lain di luar 

penelitian. Nilai koefisien Pendapatan Asli Daerah (𝑋1) 

bernilai positif sebesar 0,743671, dan koefisien Dana 

Alokasi Umum (𝑋3) bernilai positif sebesar 4,437240. 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum secara 

parsial berdampak terhadap belanja modal di 

Kabupaten/kota Provinsi Jambi. 

Kata Kunci: belanja modal, data panel, fixed effect model 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah bagian dari negara yang 

menerapkan sistem desentralisasi. Seperti yang 

tertuang dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 

tentang pemerintah daerah, dinyatakan bahwa 

pemerintah pusat memberi hak yang luas untuk 

pemerintah daerah ketika mengelola anggaran 

mereka sendiri dengan minim bantuan oleh 

pemerintah pusat. Pemerintah derah diberikan 

kewenangan mengurus pembiayaan daerah 

dengan pendukung utama dari pendapatan asli 

daerah demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat [5]. Dengan hadirnya desentralisasi, 

Pemerintah Daerah dimohon dapat 

memaksimalkan pelayanan terutama di sektor 

publik. Untuk meningkatkan pelayanan tersebut 

pemerintah daerah dapat mewujudkan belanja 

daerah dengan belanja modal [12]. 

Kabupaten/kota Provinsi Jambi pada tahun 

2021 mengalami penurunan belanja modal yang 

cukup signifikan hingga mencapai 145,86%. 

Penurunan belanja modal tersebut diakibatkan 

total belanja langsung yang lebih dominan 

digunakan untuk belanja barang dan jasa hingga 

mencapai 55,02%. Situasi ini menjelaskan bahwa 

pemerintah daerah Kabupaten/kota Provinsi 

Jambi kurang efektif dalam menyalurkan belanja 

daerah. 

Pendapatan Asli Daerah adalah hasil yang 

diperoleh dan dipungut sesuai dengan peraturan 

daerah dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan untuk kepentingan daerah yang 

bersangkutan guna mendukung kegiatannya.  

Kabupaten/kota Provinsi Jambi pada tahun 2021 

mengalami peningkatan PAD sebesar 14,20%, 

dari tahun sebelumnya senilai 1,4 triliun rupiah. 

Na lmun PALD tersebut dinilali malsih termasuk 

rendalh. Ha ll ini dikalrenalka ln malsih ba lnya lk sektor 
ya lng belum terlibat malksima ll da llalm PALD, 

sehingga l perlu diga lli lalgi potensi ya lng a ldal di 

malsing-ma lsing Ka lbupa lten/kotal ya lng dalpa lt 

dijaldikaln seba lga li sumber penda lpa ltaln a lsli da leralh. 

Denga ln sumber pendalpalta ln alsli daleralh ya lng 

tinggi ma lka l alka ln turut meningka ltkaln belalnjal 

modall di Ka lbupa lten/kota l Provinsi Ja lmbi. 
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Da lna l Ba lgi Ha lsil merupalka ln da lnal 

penerimala ln ALPBN ya lng dia lloka lsika ln kepalda l 

da leralh berda lsa lrkaln a lngka l persenta lse untuk 

mendalna li kebutuhaln da leralh da llalm ra lngka l 

pelalksa lna laln desentrallisa lsi. Selalin itu, Da lna l Ba lgi 

Ha lsil juga l berperaln penting da lla lm penda lnala ln 

pelalya lna ln da ln juga l pembalnguna ln. Da lna l Ba lgi 

Ha lsil Provinsi Jalmbi menga llalmi peningka lta ln 

da lri talhun sebelumnya l. Denga ln meningka ltnya l 

Da lna l Ba lgi Ha lsil tersebut malka l bela lnjal modall 

untuk pelalya lna ln da ln pembalnguna ln juga l 

meningka lt, seba lb Dalna l Ba lgi Ha lsil berperaln 

penting da llalm pembialya la ln pela lya lna ln sertal 

pembalnguna ln [6]. 

Menurut Pera lturaln pemerintalh Nomor 104 

Talhun 2000 Da lna l ALlokalsi Umum (DALU) a ldalla lh 

da lnal ya lng bera lsa ll da lri pendalpalta ln ALPBN da ln 

disa llurkaln seca lra l a ldil untuk pemera ltala ln 

kemalmpualn keua lnga ln a lnta lrda leralh untuk 

membialya li kebutuha ln da leralh ya lng berka litaln 

denga ln pelalksa lna la ln desentrallisa lsi. Dalla lm Ba lda ln 

Pusa lt Sta ltistik dijelalska ln balhwa l Da lna l ALloka lsi 

Umum di Ka lbupa lten/kota l Provinsi Jalmbi 

menga llalmi peningka ltaln da lri ta lhun sebelumnya l. 

Talhun 2021 memiliki kontribusi lebih besa lr dalri 

totall dalna l perimba lnga ln ya litu sebesa lr 64,59% 

denga ln nilali 6,28 triliun rupialh. Denga ln 

meningka ltnya l Da lna l ALlokalsi Umum tersebut 

malka l belalnjal moda ll untuk pemba lnguna ln juga l 

meningka lt, sebalb Da lnal ALlokalsi Umum berperaln 

penting da llalm pembialya la ln pemba lnguna ln 

infralstuktur [19]. 

 Da lna l ALlokalsi Khusus (DALK) a lda lla lh dalnal 

ya lng bersumber da lri pendalpa ltaln ALPBN ya lng 

dialloka lsikaln kepa lda l Da lera lh tertentu denga ln 

tujualn untuk membalntu menda lnali kegia lta ln 

khusus ya lng merupa lka ln urusa ln Da leralh da ln 

sesua li denga ln prioritals na lsiona ll. Da lnal ALloka lsi 

Khusus a lda lla lh sa llalh sa ltu penda lpalta ln da leralh 

ya lng berperaln da llalm pembalnguna ln da leralh 

terutalmal pembalnguna ln kegia lta ln khusus. Ma lkal 

a lpalbilal Da lna l ALloka lsi Khusus Menga lla lmi 

penurunaln ma lka l belalnjal moda ll sua ltu da leralh 

a lkaln menurun juga l. Sehingga l jika l ha ll ini terjaldi 

malka l a lkaln berpenga lruh pa lda l pembalnguna ln 

da leralh seba lb Dalna l ALloka lsi Khusus berperaln 

penting da llalm pembalnguna ln teruta lmal kegia lta ln 

khusus [16]. 

Da ltal belalnja l modall di Ka lbupa lten/Kotal 

pa ldal Provinsi Ja lmbi dalla lm runtun walktu talhun 

2018-2021 cenderung menga lla lmi fluktualsi 

terkalda lng na lik da ln ka ldalng turun a lrtinya l belalnjal 

modall memiliki fluktualsi a lcalk sehingga l daltal 

tersebut merupalkaln da ltal time series. ALda lpun 

kelompok dalta l penelitialn ya lng diukur da llalm 

wa lktu ya lng sa lma l seca lra l berulalng pa lda l ta lhun 

2018 sa lmpali talhun 2021 a ldalla lh 11 

Ka lbupa lten/kota l di Provinsi Ja lmbi, malka l da ltal ini 

merupalka ln da ltal cross section. Ga lbunga ln da lri 

da ltal time series da ln da ltal cross section disebut 

denga ln da ltal pa lnel. ALnallisis regresi merupa lkaln 

metode staltistik ya lng diguna lka ln untuk melihalt 

penga lruh a lnta lral dua l a ltalu lebih va lrialbel bebals 

terhalda lp va lria lbel terikalt, ka lrenal da ltal ya lng 

diguna lka ln merupalka ln da ltal pa lnel malka l metode 

ya lng pa lling tepalt diguna lka ln alda lla lh alna llisis 

regresi da ltal pa lnel. 

Penelitialn dilalkuka ln oleh [1] denga ln judul 

“Bela lnjal Moda ll Di Provinsi Ba lnten Besertal 

Fa lktor-Fa lktor Ya lng Mempenga lruhinya l”. Pa lda l 

penelitialn ini alna llisis ya lng diguna lka ln a ldalla lh 

a lnallisis regresi da ltal pa lnel dengaln va lrialbel 

independennya l a lda llalh Pa ljalk Da lera lh, Retribusi 

Da leralh, DALU, da ln DALK. Berda lsa lrka ln ha lsil uji 

diperoleh balhwa l model terbalik alda llalh denga ln 

mengguna lka ln common effect model denga ln ha lsil 

a lnallisis menunjukkaln ba lhwa l va lrialbel palja lk 

da leralh daln retribusi daleralh memiliki penga lruh 

positif daln signifika ln terhaldalp belalnja l modall, 

seda lngka ln va lria lbel DALU da ln DALK tidalk 

memiliki pengalruh signifika ln terhalda lp belalnjal 

modall di Provinsi Ba lnten talhun 2015-2018. 

Berda lsa lrka ln penelitialn sebelumnya l, 

a ldalpun perbeda laln a lnta lra l penelitialn ya lng 

sebelumnya l denga ln penelitialn ya lng alka ln 

dilalkuka ln alda lla lh terdalpa lt palda l va lrialbel 

penelitialn, objek penelitialn da ln periode 

penelitaln. ALda lpun va lria lbel ya lng diguna lkaln 

a ldalla lh Penda lpalta ln ALsli Da leralh (PALD), Da lnal 

Ba lgi Ha lsil (DBH), Da lna l ALlokalsi Umum (DALU), 

da ln Dalna l ALloka lsi Khusus (DALK) denga ln objek 

11 Ka lbupa lten/Kota l di Provinsi Jalmbi paldal 

periode 2018-2021. 

Tujualn dalri pelitialn ini alda lla lh untuk 

mengetalhui ha lsil estima lsi model regresi da ltal 

pa lnel paldal a llokalsi belalnja l modall di Provinsi 

Jalmbi, mengetalhui fa lktor-fa lktor ya lng dominaln 

ya lng mempenga lruhi alloka lsi belalnja l moda ll di 

Provinsi Ja lmbi denga ln mengguna lka ln regresi 

da ltal palnel daln mengetalhui besalr penga lruh 
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va lria lbel bebals terhalda lp belalnja l moda ll di 

Provinsi Ja lmbi denga ln mengguna lka ln regresi 

da ltal palnel. Manfaat penelitian ini adalah 

menambah pengetahuan bagi penulis, menjadi 

masukan untuk pemerintah, serta menjadi bahan 

pertimbangan terkait penyediaan belanja modal 

dan bisa menjadi referensi bagi pembaca ataupun 

riset selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi belanja modal. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Belanja Modal 

Belanja modal yang dimaksud yaitu 

pengeluaran untuk pembelian/pengadaan atau 

pembangunan aset tetap yang mempunyai nilai 

guna penggunaan pelayanan publik melebihi satu 

tahun. Nilai belanja modal adalah harga 

pembelian/pembangunan aset ditambah biaya 

yang terkait pengadaan/pembangunan aset 

hingga aset tersebut digunakan [18]. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 

pendapatan yang diperoleh pemerintah daerah 

atas pelaksanaan kegiatan pemerintah dan 

pelayanan sosial, serta dari pemakaian sumber 

daya yang dimiliki pemerintah daerah. Adapun 

sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

adalah dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

[3]. 

Dana Bagi Hasil (DBH) 

Pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa Dana 

Bagi Hasil (DBH) merupakan dana anggaran 

APBN yang dialokasikan kepada daerah 

berdasarkan angka persentase untuk mendanai 

kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. Dana Bagi Hasil (DBH) dibagi 

menjadi dua komponen yaitu Dana Bagi Hasil 

(DBH) pajak dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

sumber daya alam [13]. 

Dana Alokasi Umum (DAU) 

Dalam [15] dan PP Nomor 104 Tahun 2000 

menyebutkan Dana Alokasi Umum  adalah dana 

yang bersumber dari pendapatan APBN dan 

disebarkan dengan adil guna pemerataan 

kemampuan keuangan setiap daerah untuk 

memenuhi kebutuhan daerah yang berhubungan 

dengan penyelenggaraan desentralisasi. Dana 

Alokasi Umum bermaksud untuk pemerataan 

kinerja keuangan setiap daerah, dengan maksud 

menekan ketimpangan kinerja keuangan setiap 

daerah melalui penerapan formula yang 

memperhitungkan kepentingan [17]. 

Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana 

yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada Daerah tertentu dengan 

tujuan untuk membantu mendanai kegiatan 

khusus yang merupakan urusan Daerah dan 

sesuai dengan prioritas nasional [19]. 

Analisis Regresi Data Panel 

Data panel adalah data yang terdiri dari 

beberapa objek identik yang diteliti selama 

periode waktu tertentu. Data panel merupakan 

gabungan antara data cross section dan data time 

series. Data cross section adalah data yang terdiri 

dari beberapa objek yang diteliti secara 

bersamaan, sedangkan data time series 

merupakan data yang dikumpulkan dalam 

beberapa titik waktu yang berurutan [7]. 

Secara sistematis model regresi data panel 

adalah sebagai berikut: 

𝑌(𝑖,𝑡) =  𝛽(0,𝑖,𝑡) + ∑ 𝛽(𝑘,𝑖,𝑡)𝑋(𝑘,𝑖,𝑡) + 𝜀(𝑖,𝑡)
𝐾
𝑘=1 (2.1) 

dengan, 

𝑌(𝑖,𝑡)    : Variabel terikat untuk unit observasi ke-

i pada waktu ke-t 

𝑋(𝑖,𝑡)  : Variabel bebas ke-k untuk unit observasi 

ke-i pada waktu ke-t  

𝛽(0,𝑖,𝑡)  : parameter konstanta 

𝛽(𝑘,𝑖,𝑡)  :Parameter yang ditaksir dari koefisien 

variabel bebas 

𝜀(𝑖,𝑡)    : Galat  

𝑖      :1,2,3,…,N untuk unit observasi 

𝑡     :1,2,3,…,T untuk waktu 

𝑘     : Parameter regresi yang ditaksir 

𝐾     : Banyanya parameter regresi yang ditaksir 

Estimasi Parameter Model Regresi Data 

Panel 

Pendekatan estimasi model regresi dengan 

menggunakan data panel dapat dikerjakan 

melalui tiga pendekatan, yaitu: 

1. Common Effect Model (CEM) 

Common effect model merupakan model 

yang paling biasa dalam data panel sebab hanya 



25  •  Seprika Sihotang, Syamsyida Rozi, Gusmanely. Z   

 

Jurnal Matematika dan Statistika serta Aplikasinya Vol.13 No. 1 Ed. Jan-Jun 2025 

menggabungkan antara data time series dan data 

cross-section melalui pendekatan Ordinary Least 

Square [14]. 

Menurut [7] secara sistematis melalui 

pendekatan OLS common effect model dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

𝑌(𝑖,𝑡) =  𝛽0 +  𝛽1𝑋(1,𝑖,𝑡) + 𝛽2𝑋(2,𝑖,𝑡) + ⋯ +

𝛽𝑘𝑋(𝑘,𝑖,𝑡) + 𝜀(𝑖,𝑡)               (2.2) 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed effect model merupakan model yang 

menyatakan bahwa ketidaksamaan setiap 

individu dapat diakomodasi dari perbedaan 

intersepnya. Dalam menaksir data panel, model 

fixed effect menggunakan teknik variable dummy 

untuk melihat perbedaan intersepnya tetapi untuk 

slopenya tidak ada perbedaan. Estimasi ini 

disebut juga sebagai teknik Least Square Dummy 

Variable (LSDV) [11]. 

𝑌(𝑖,𝑡) =  𝛽0𝑖𝐷 + ∑ 𝛽𝑘𝑋(𝑘,𝑖,𝑡) + 𝜀(𝑖,𝑡)
𝐾
𝑘          (2.3) 

3. Random Effect Model (REM) 

Random effect model merupakan model 

yang dipakai untuk menduga data panel dengan 

variabel gangguan (error) saling berhubungan 

satu sama lain antar waktu dan antar individu.  

Secara sistematis persamaan REM dapat ditulis 

sebagai berikut: 

𝑌(𝑖,𝑡) =  𝛽0 + ∑ 𝛽𝑘𝑋(𝑖,𝑡) + 𝜀(𝑖,𝑡)
𝐾
𝑘=1 + 𝑢𝑖       (2.4) 

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Proses untuk menentukan model yang paling 

tepat dipakai dalam menganalisis data panel 

terdiri atas beberapa tahapan yang dapat dilalui 

yaitu [7]: 

1. Uji Chow 

Uji chow adalah pengujian yang dipakai 

untuk memilih jenis model yang akan digunakan 

antara Common Effect Model atau Fixed Effect 

Model yang paling tepat untuk mengestimasi 

data panel. 

Hipotesis pengujuan yang dipakai adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0  

𝐻1 : minimal ada satu 𝛽𝑖 ≠ 0 ; 𝑖 = 1,2, … , 𝑘  

Statistik uji yang dipakai adalah sebagai 

berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
(𝑅𝑅𝑆𝑆 − 𝑈𝑅𝑆𝑆)/(𝑁 − 1)

𝑈𝑅𝑆𝑆/(𝑁𝑇 − 𝑁 − 𝐾)
 

Kriteria keputusan yang dipakai adalah jika 

nilai probabilitas < 𝛼 (0,05) maka  𝐻0 ditolak. 

Artinya asumsi parameter yang tepat dipakai 

untuk menaksir regresi data panel adalah Fixed 

Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman adalah pengujian statistik 

untuk memutuskan Random Effect Model atau 

Fixed Effect Model yang paling sesuai 

digunakan. Adapun hipotesis pengujian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : 𝑐𝑜𝑟𝑟(𝑋𝑖𝑡, 𝜀𝑖𝑡) = 0 

𝐻1 : 𝑐𝑜𝑟𝑟(𝑋𝑖𝑡, 𝜀𝑖𝑡) ≠ 0 

 Berdasarkan kriteria Wald, Uji Hausman 

mengikuti distribusi Chi-Square maka statistik 

ujinya adalah: 

𝑤 = (𝑞̂𝐹𝐸𝑀 − 𝑞̂𝑅𝐸𝑀)𝑇[𝑉𝑎𝑟(𝑞̂𝐹𝐸𝑀

− 𝑞̂𝑅𝐸𝑀)]−1(𝑞̂𝐹𝐸𝑀 − 𝑞̂𝑅𝐸𝑀) 

Kriteria keputusan yang dipakai adalah jika nilai 

probabilitas < 𝛼 (0,05) maka tolak 𝐻0, artinya 

model yang paling tepat digunakan dalam 

menaksir regresi data panel adalah FEM [9]. 

3. Uji Lagrange Multiplier (Uji LM) 

Uji Lagrange Multiplier merupakan uji 

yang diaplikasikan untuk memastikan model 

mana yang akan dipakai dalam mengestimasi dan 

analisis antara Common Effect Model atau 

Random Effect Model [10].  

Adapun hipotesis pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝜎𝑢
2 = 0 

𝐻1 : 𝜎𝑢
2 ≠ 0 

Bentuk statistik uji LM adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑀 =
𝑁𝑇

2(𝑇 − 1)
[

∑ (𝑇𝜀𝑖)2𝑛
𝑖=1

∑ ∑ 𝜀𝑖𝑡
2𝑇

𝑡=1
𝑛
𝑖=1

−1]
2

 

Kriteria keputusan dalam uji LM ini adalah 

jika nilai probabilitas < 𝛼 (0,05) maka 𝐻0 

ditolak, artinya pemilihan model yang paling 

benar dipakai dalam menaksir regresi data panel 

adalah Random Effect Model. 

Uji Asumsi Regresi Data Panel 

Pengujian ini bermaksud untuk 

memperoleh model regresi dengan estimator 

yang tidak bias, linier, dan memiliki varian yang 

minimum atau biasa disebut dengan Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE) [20].  

1. Asumsi Normalitas 

Asumsi normalitas bertujuan untuk 

membuktikan apakah nilai residual sudah 

berdistribusi normal atau tidak.  

Berikut adalah hipotesis yang digunakan: 
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𝐻0 : Residual tidak berdistribusi normal 

𝐻1  : Residual berdistribusi normal 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝐽𝐵 = 𝑛 [
𝑆2

6
+

(𝐾 − 3)2

24
] 

Kriteria keputusan yang disepakati adalah 

apabila nilai JB atau nilai probabilitas >  𝛼 (0,05) 

maka 𝐻0 ditolak, artinya residual berdistribusi 

normal dan apabila nilai JB atau nilai probabilitas 

<  𝛼 (0,05) maka residual tidak berditribusi 

normal. 

2. ALsumsi Multikolinealritals 

ALsumsi multikolinealritals merupa lka ln 

hubunga ln linier ya lng kua lt a lntalra l va lria lbel beba ls 

da llalm sua ltu model regresi [11]. 

Sta ltistik uji ya lng diguna lka ln a ldalla lh: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

(1 − 𝑅𝑘
2)

 

Kriteria l keputusaln ya lng diguna lka ln a ldalla lh 

a lpalbilal nila li 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 < 0,1 a ltalu nilali 𝑉𝐼𝐹 <
10 malka l da lpalt dikalta lkaln ba lhwa l tidalk terjaldi 

multikolinealritals pa lda l da ltal. 
3. ALsumsi Heteroskedalstisita ls  

ALsumsi Heteroskeda lstisitals a ldalla lh uji 

ya lng diguna lka ln untuk menilali a lpa lka lh terda lpalt 

ketidalksa lmala ln va lria ln residua ll untuk semual 

penga lma ltaln pa lda l model regresi.  

ALda lpun hipotesis ya lng diguna lka ln pa lda l uji 

ini alda llal h seba lga li berikut: 

𝐻0 : Residua ll terdalpa lt geja lla l heteroskeda lstisita ls 

𝐻1: Residua ll tidalk terdalpa lt gejallal 

heteroskedalstisitals  

Kriteria l keputusaln alda llalh alpa lbilal nilali 

proba lbilitals >  𝛼 (0,05) ma lka l 𝐻𝑜 ditolalk a lrtinyal 

residuall tidalk terda lpa lt geja llal heteroskedalstisitals. 

2.5 Uji Goodness of Fit  

Uji goodness of fit da lpa lt dilalkukaln a lta lu 

diukur dalri nilali F untuk uji simultaln da ln nilali t 

untuk uji palrsiall. 

1. Uji Simultaln 

Uji F sta ltistik diguna lka ln untuk 

memastikan asumsi koefisien (slope) regresi 

secalra l bersa lmala ln [20].  

ALda lpun hipotesis ya lng diguna lka ln pa ldal 

penngujia ln ini aldalla lh: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0  

𝐻1 : sekura lng-kura lngnya l terda lpalt sa ltu 𝛽𝑘 ≠ 0  

Sta ltistik uji ya lng diguna lka ln ya litu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/(𝑘 − 1)

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘)
 

ALda lpun kriterial keputusaln alpa lbilal nilali 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑘−1,𝑛−𝑘) a ltalu nilali probalbilitals < 𝛼 

(0,05) malka l 𝐻0 ditolalk. ALrtinya l va lria lbel beba ls 

ya lng diguna lka ln da llalm model regresi secalra l 

bersa lmal-sa lma l signifika ln berpenga lruh terha ldalp 

va lria lbel terikalt [4]. 

2. Uji Pa lrsiall 

Uji palrsia ll diguna lka ln untuk menguji 

seberalpa l besa lr penga lruh va lria lbel bebals secalra l 

individu a ltalu pa lrsia ll terhaldalp va lria lbel terikalt. 

ALda lpun hipotesis ya lng diguna lka ln a lda llalh [11]: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑘 

Sta ltistik uji ya lng diguna lka ln a ldalla lh: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽̂𝑗

𝑆𝐸(𝛽̂𝑗)
 

Kriteria l keputusaln a lpa lbilal nilali 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝛼

2
(𝑛−𝑘) a ltalu nilali probalbilitals <  𝛼 (0,05) ma lkal 

𝐻0 ditolalk, a lrtinya l va lria lbel bebals ya lng 

diguna lka ln da llalm model regresi secalra l pa lrsiall 

berpenga lruh terhalda lp va lria lbel terikalt [20]. 

Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinalsi merupalka ln uji ya lng 

diguna lka ln untuk mengukur seberalpa l besalr 

kemalmpualn va lria lbel bebals untuk meneralngka ln 

va lria lsi va lria lbel terikalt. Nilali koefisien 

determinalsi a ldalla lh alnta lra l 0 daln 1 [20]. 

Untuk memperoleh Koefisien Determinalsi 

(𝑅2) da lpalt dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln 

rumus berikut: 

𝑅2 = 1 −
𝐸𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
=

𝑅𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
 

ALpa lbilal nila li 𝑅2 sa lmal denga ln nol ma lka l va lrialsi 

va lria lbel terikalt tidalk da lpa lt dijelalska ln oleh 

va lria lbel bebals, seda lngka ln a lpa lbilal nila li 𝑅2 

mendekalti saltu malka l va lria lsi va lria lbel terikalt 

da lpalt dijelalska ln oleh va lrialbel bebals denga ln 

sa lnga lt ba lik [20]. 

Metode Balckwalrd 

Metode Ba lckwa lrd alda llalh metode eliminalsi 

ya lng diguna lka ln untuk mengeliminalsi va lrialbel 

bebals denga ln nila li proba lbilitals terbesa lr. 

Kelebiha ln mengguna lka ln metode Balckwalrd 

a ldalla lh metode ini malmpu menjela lska ln perilalku 

va lria lbel terikalt denga ln seba lik-ba liknya l denga ln 
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memilih va lrialbel bebals terba lik dalri balnya lknya l 

va lria lbel bebals ya lng tersedial [8]. 

3. METODOLOGI 

Da llalm ralnca lnga ln penelitialn ini diguna lka ln 

sua ltu pendekalta ln ya litu pendekaltaln kualntitaltif, 

ka lrenal da ltal ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini 

a ldalla lh dalta l sekunder ya lng diperoleh dalri Ba lda ln 

Pusa lt Sta ltistik melallui web resmi ya litu 

https://ja lmbi.bps.go.id/. Da lta l ya lng diguna lkaln 

a ldalla lh 11 Ka lbupa lten/kota l ya lng a lda l di Provinsi 

Jalmbi denga ln periode walktu da lri talhun 2018 

hingga l ta lhun 2021. 

Va lrialbel ya lng diguna lka ln dalla lm 

penelitialn ini terdiri dalri va lria lbel terika lt daln 

va lria lbel bebals. Va lria lbel terikalt ya litu Bela lnjal 

Moda ll ya lng merupa lka ln Pengelua lra ln untuk 

pembelialn/penga lda la ln ya lng nila li ma lnfa laltnya l 

lebih setalhun denga ln sa ltua ln ralsio. Seda lngka ln 

va lria lbel beba ls ya litu Pendalpa ltaln ALsli Da leralh 

(PALD) merupa lkaln penda lpa ltaln ya lng diperoleh 

da leralh ya lng dipungut berdalsa lrka ln pera lturaln 

da leralh denga ln sa ltualn ra lsio, Dalna l Ba lgi Ha lsil 

(DBH) merupa lka ln dalna l penerima laln ALPBN ya lng 

dialloka lsikaln kepalda l dalera lh berdalsa lrkaln alngka l 

persentalse untuk mendalna li kebutuhaln da leralh 

denga ln sa ltua ln ra lsio, Da lna l ALloka lsi Umum 

(DALU) merupalkaln tralnsfer dalna l dalri pemerintalh 

pusa lt ke pemerintalh da leralh denga ln sa ltua ln ra lsio, 

da ln Da lna l ALlokalsi Khusus (DALK) merupa lkaln 

da lnal ya lng disedia lka ln kepa ldal da lera lh untuk 

memenuhi kebutuhaln khusus denga ln sa ltualn 

ra lsio. 

ALda lpun ta lha lpaln a lna llisis da lta l ya lng a lka ln 

dilalkuka ln dalla lm penelitialn ini a ldalla lh sebalga li 

berikut:  

1. Membentuk model daltal palnel dalri falktor 

ya lng mempenga lruhi belalnjal moda ll di 

Provinsi Ja lmbi talhun 2018 sa lmpa li talhun 

2021. 

2. Melalkuka ln pemilihaln model estimalsi regresi 

da ltal ya lng dila lkuka ln denga ln 3 calra l ya litu Uji 

Chow, Uji Halusmaln, da ln Uji Lalgralnge 

Multiplier  

3. Melalkuka ln pengecekaln a lsumsi meliputi 

a lsumsi normallitals, uji multikolinealritals, da ln 

a lsumsi heteroskedalstisitals. 

4. Melalkuka ln uji goodness of fit altalu uji 

pemilihaln model terbalik regresi da ltal pa lnel.  

5. Koefisien Detereminalsi (𝑅2) 

Koefisien determinalsi mengukur 

seberalpa l besa lr kemalmpua ln va lria lbel 

bebals untuk meneralngka ln va lria lsi 

va lria lbel terikalt. ALpa lbilal nilali 𝑅2 sa lmal 

denga ln nol malka l va lria lsi va lrialbel terikalt 

tidalk da lpalt dijelalska ln oleh va lrialbel 

bebals, seda lngka ln a lpa lbilal nilali 𝑅2 

mendekalti saltu malkal va lria lsi va lria lbel 

terikalt da lpalt dijelalska ln oleh va lria lbel 

bebals denga ln sa lnga lt ba lik 

6. Membualt interptetalsi da lri model regresi da ltal 

pa lnel dalri halsil ya lng telalh diperoleh da ln 

selalnjutnya l membualt kesimpulaln. 

4. PEMBALHALSALN 

Halsil Estimalsi Palralmeter Model Regresi Daltal 

Palnel 

1. Estimalsi Pa lralmeter Common Effect Model 

(CEM) 

Common effect model merupalka ln model ya lng 

pa lling sederhalna l dallalm daltal pa lnel kalrena l halnya l 

mengombinalsika ln alnta lral da ltal time series daln 

da ltal cross-section Ha lsil estimalsi palra lmeter CEM 

ditalmpilkaln dalla lm talbel sebalga li berikut: 

Talbel 4.1 Ha lsil Estimalsi Pa lra lmeter CEM 

Valrialbel Coefficient Probalbilitals 

𝐶 -1,724660 0,6647 

𝑋1 0,142215 0,2968 

𝑋2 0,117385 0,1954 

𝑋3 0,088440 0,8912 

𝑋4 0,881035 0,0158 

Berda lsa lrka ln halsil estimalsi pa ldal Talbel 4.1, 

estimalsi model regresi da ltal pa lnel mengguna lkaln 

Common Effect Model  dibentuk ke da llalm 

persa lmala ln sebalga li berikut: 
𝑌̂ = −1,724660 + 0,142215X1 + 0,117385X2 

+0,088440X3 + 0,881035 𝑋4 

2. Estimalsi Pa lralmeter Fixed Effect Model 

(FEM) 

Fixed effect model merupalka ln model ya lng 

menga lsumsika ln balhwa l perbedala ln alnta lr individu 

da lpalt dia lkomodalsi da lri perbedala ln intersepnya l. 

Untuk menalksir da lta l pa lnel, model fixed effect 

mengguna lka ln teknik va lria lble dummy untuk 

melihalt perbeda laln intersepnya l na lmun untuk 

slopenya l sa lma l. Ha lsil estimalsi pa lralmeter FEM 

ditalmpilkaln dalla lm talbel sebalga li berikut: 

https://jambi.bps.go.id/
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Talbel 4.2 Ha lsil Estimalsi Pa lra lmeter FEM 

Valrialbel Coefficient Probalbilitals 

𝐶 -38,18212 0,0002 

𝑋1 0,824437 0,0380 

𝑋2 -0,156362 0,2849 

𝑋3 4,817899 0,0001 

𝑋4 -0,123397 0,7518 

 

Fixed effects (cross) Nilali dummy 

Ba lta lng Ha lri  -0,184970 

 Bungo -0,423389 

Kerinci  -0,093249 

Mera lngin  -0,512174 

Mua lro Jalmbi -0,339607 

Sa lrolalngun -0,101600 

Talnjung Ja lbung Ba lra lt  0,017599 

Talnjung Ja lbung Timur     0,665994 

Tebo  0,505664 

Kota l Ja lmbi  0,465857 

Sunga li Penuh  -0,000126 

Berda lsa lrka ln ha lsil estimalsi palda l Talbel 4.2, 

estimalsi model regresi dalta l palnel mengguna lkaln 

FEM dibentuk ke dalla lm persalma laln sebalga li 

berikut: 
𝑌̂
= −38,18212 − 0,184970𝐷1

− 0,423389𝐷2 − 0,093249𝐷3 − 0,512174𝐷4

− 0,339607𝐷5 − 0,101600𝐷6 + 0,017599𝐷7

+ 0,665994𝐷8 +  0,505664𝐷9 + 0,465857𝐷10

− 0,000126𝐷11 + 0,824437𝑋1 − 0,156362X2

+ 4,817899𝑋3 − 0,123397X4 

3. Estimalsi Pa lra lmeter Ralndom Effect Model 

(REM) 

Ralndom effect model merupalka ln model ya lng 

diguna lka ln untuk mengestimalsi dalta l palnel 

dimalna l va lria lbel ga lnggua ln (error) sa lling 

berhubunga ln a lntalr walktu daln a lntalr individu. 

Ha lsil estima lsi pa lralmeter REM ditalmpilkaln 

da llalm talbel sebalga li berikut: 

Talbel 4.3 Ha lsil Estimalsi Pa lra lmeter REM 

Valrialbel 

Coefficien

t 

Probalbilital

s 

𝐶 -8,963806 0,0530 

𝑋1 0,074748 0,6562 

𝑋2 0,098432 0,3110 

𝑋3 1,295364 0,0558 

𝑋4 0,559471 0,0774 

 

Ra lndom Effect (Cross) 

Ba lta lng Ha lri -0,091916 

 Bungo -0,157636 

Kerinci -0,036541 

Mera lngin 0,103292 

Mua lro Jalmbi -0,054986 

Sa lrolalngun -0,027741 

Talnjung Ja lbung Ba lra lt -0,016707 

Talnjung Ja lbung 

Timur    0,130529 

Tebo 0,124337 

Kota l Ja lmbi 0,063021 

Sunga li Penuh -0,035651 

Berda lsa lrka ln ha lsil estimalsi palda l Talbel 4.3, 

estimalsi model regresi dalta l palnel mengguna lkaln 

Ralndom Effect Model  dibentuk  ke da llalm 

persa lmala ln sebalga li berikut: 
𝑌̂ = 0,074748X1 + 0,098432X2 + 1,295364X3

+ 0,559471X4 

Halsil Pemilihaln Model Terba lik 

1. Uji Chow 

Uji chow diguna lka ln untuk memastikan  

sa llalh sa ltu model ya lng tepa lt alntalra l Common 

Effect Model altalu Fixed Effect Model untuk 

mengestimalsi da ltal pa lnel.  

ALda lpun hipotesis ya lng diguna lka ln a lda lla lh: 
𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 

𝐻1 : minima ll aldal saltu 𝛽𝑘 ≠ 0 ; 𝑖 = 1,2, … ,4  

Talbel 4.4 Ha lsil Uji Chow 

Effects Test Probalbilitals 

Cross-section F 0,0002 

Cross-section Chi-Squalre 0,0000 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji pemiliha ln model 

terbalik regresi dalta l palnel mengguna lka ln uji chow 

da lpalt dilihalt balhwa l nilali probalbilitals Cross-

section F 0,0002 < 0,05 da ln nilali Cross-section 

Chi-Squalre 0,0000 < 0,05. Ha lsil ini 

menunjukkaln balhwa l 𝐻0 ditolalk daln terimal 𝐻1, 

a lrtinya l denga ln mengguna lka ln uji chow model 

ya lng pa lling tepalt diguna lka ln alda llalh Fixed effect 

model. 

2. Uji Halusmaln 

Uji Halusmaln diguna lka ln untuk 

memastikan sa llalh sa ltu model ya lng tepa lt a lntalral 

Ralndom Effect Model alta lu Fixed Effect Model 
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untuk mengestima lsi dalta l palnel. Hipotesis ya lng 

diguna lka ln a lda llalh seba lga li berikut: 

H0 : corr(Xit, εit) = 0 

𝐻1 : 𝑐𝑜𝑟𝑟(𝑋𝑖𝑡, 𝜀𝑖𝑡) ≠ 0 
 

Talbel 4.5 Ha lsil Uji Halusmaln 

Test Summalry Probalbilitals 

Cross-section 

ralndom 

0,0025 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji pemilihaln model terbalik 

regresi da ltal pa lnel mengguna lka ln uji halusmaln 

da lpalt dilihalt balhwa l nilali probalbilitals Cross-

section ralndom 0,0025 < 0,05. Ha lsil ini 

menunjukkaln ba lhwa l 𝐻0 ditolalk da ln terimal 𝐻1 

a lrtinya l untuk uji halusmaln model ya lng lebih tepalt 

diguna lka ln a ldalla lh Fixed Effect Model. Sehingga l 

da llalm penelitialn ini tidalk perlu mengguna lka ln uji 

Lalgralnge Multiplier kalrena l uji tersebut 

diguna lka ln untuk memastikan Common Effect 

Model altalu Ralndom Effect Model ya lng terba lik.  

Halsil Uji ALsumsi 

1. ALsumsi norma llitals  

ALsumsi norma llitals diguna lka ln untuk 

menguji a lpalka lh nilali residua ll palda l model regresi 

suda lh berdistribusi normall alta lu tidalk. Pa ldal 
penelitialn ini halsil dilihalt da lri histogra lm da ln uji 

Jalrque-Beral (JB).  

Hipotesis ya lng diguna lka ln a ldalla lh sebalga li 

berikut: 

𝐻0 : Residua ll tidalk berdistribusi normall 

𝐻1  : Residua ll berdistribusi normall 

Talbel 4.6 Ha lsil Uji Norma llitals 

Staltistik uji Nilali 

Jalrque-Beral (JB) 1,087538 

Proba lbilitals 0,580556 

𝜒2 5,991 

Talbel 4.6 menya lmpa lika ln ha lsil uji normallitals 

ba lhwa l nilali Jalrque-Beral sebesa lr 1,087538 lebih 

kecil dalri 𝜒2 (1,087538 < 5,991) daln nilali 

proba lbilitals lebih besa lr dalri ta lralf signifika ln 5% 

(0,580556 > 0,05). Oleh ka lrenal itu 𝐻0 ditolalk 

da ln 𝐻1 diterimal, sehingga l da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l daltal pa ldal model telalh berdistribusi 

normall. 

2. ALsumsi Multikolinealritals 

ALsumsi multikolinealritals bertujualn untuk 

mendeteksi alda lnya l korela lsi a lntalr va lria lbel beba ls 

pa ldal regresi da lta l pa lnel. Pa lda l penelitialn ini da lpalt 

dilihalt dalri maltriks korela lsi alntalr va lria lbel bebals. 

Berikut halsil uji Multikolinealritals ya lng 

ditalmpilkaln dalla lm talbel: 

Talbel 4.7 Ha lsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel bebals VIF 

𝑋1 1,886098 

𝑋2 1,180331 

𝑋3 3,175274 

𝑋4 2,799837 

Talbel 4.7 menunjukkaln ha lsil balhwa l a lntalr 

va lria lbel bebals tidalk terdalpa lt multikolinealritals. 

Ha ll ini dalpa lt diliha lt dalri nilali VIF semua l va lrialbel 

bebals kura lng da lri 10. Denga ln demikialn pa ldal 

model regresi tidalk terindikalsi a ldalnya l 

multikolinealritals. 

3. ALsumsi Heteroskedalstisita ls 

ALsumsi heteroskedalstisitals pa ldal penelitialn 

ini dilalkukaln denga ln mengguna lka ln Uji Glejser. 

Hipotesis ya lng diguna lka ln a ldalla lh sebalga li 

berikut: 

𝐻0: Residua ll terdalpalt geja llal heteroskedalstisita ls 

𝐻1: Residua ll tidalk terdalpa lt gejallal 

heteroskedalstisitals 

Berikut ha lsil uji Heteroskedalstisitals ya lng 

ditalmpilkaln dalla lm talbel: 

Talbel 4.8 Ha lsil Uji Heteroskedalstisitals 

Valrialbel Probalbilitals 

𝐶 0,4231 

𝑋1 0,6500 

𝑋2 0,6651 

𝑋3 0,3722 

𝑋4 0,4639 

Berda lsa lrka ln ha lsil Talbel 4.8 mengguna lka ln Uji 

Glejser diperoleh halsil balhwa l va lria lbel beba ls 𝑋1, 

𝑋2, 𝑋3, daln 𝑋4 memiliki nilali probalbilitals lebih 

besa lr dalri talra lf signifika ln (0,05) ma lkal 𝐻0 

ditolalk da ln 𝐻1 diterimal. Sehingga l da lpalt 

disimpulkaln balhwa l residua ll tidalk terdalpa lt geja llal 

heteroskedalstisitals. 

Halsil Uji Goodness of Fit 

1. Halsil Uji Goodness of Fit Untuk 

Keseluruhaln Va lrialbel 

a. Uji simultaln mengguna lka ln uji F staltistik 

untuk menguji koefisien (slope) regresi 
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secalra l bersalma l-sa lma l. Sehingga l da lpa lt 

diketalhui alpa lkalh va lria lbel bebals ya lng 

diguna lka ln pa lda l penelitialn secalra l bersa lmal-

sa lmal signifika ln mempengalruhi va lria lbel 

terikalt. Hipotesis ya lng diguna lka ln ya litu: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 0  

𝐻1 : sekura lng-kura lngnya l terda lpa lt sa ltu 𝛽𝑘 ≠
0; k=1,2,…,4  

Talbel 4.9 Ha lsil Uji Sta ltistik F Model Terba lik 

da lri FEM 

F-staltistic Prob(F-staltistic) 

8,852062  0,000000 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.9 ha lsil uji staltistik F denga ln 

proba lbilitals 0,05 diperoleh balhwa l nila li 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑘−1,𝑛−𝑘) ya litu 8,852062 > 2,84 

da ln nilali 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 < 𝛼 ya litu 0.000000 <
0,05 ma lkal tola lk 𝐻0, a lrtinya l semua l va lria lbel 

bebals ya lng diguna lka ln da llalm model penelitialn 

secalra l simulta ln altalu seca lral bersa lma l-sa lma l 

signifika ln memengalruhi va lria lbel terikalt. 

b. Uji Pa lrsia ll mengguna lka ln uji t sta ltistik untuk 

mengeta lhui alpa lka lh va lria lbel beba ls ya lng 

diguna lka ln pa lda l penelitialn ini seca lra l individu 

a lta lu palrsia ll signifika ln mempenga lruhi 

va lria lbel terikalt. Hipotesis ya lng diguna lka ln 

ya litu: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2,3,4  

Talbel 4.10 Ha lsil Uji Sta ltistik t Model Terba lik 

da lri FEM 

Valrialbel t-Staltistic Probalbilitals 

𝐶 -4,191260 0,0002 

𝑋1 2,174140 0,0380 

𝑋2 -1,089505 0,2849 

𝑋3 4,380392 0,0001 

𝑋4 -0,319278 0,7518 

Berda lsa lrka ln Ta lbel 4.10 halsil uji sta ltistik t 

menunjukkaln nilali probalbilitals va lria lbel bebals. 

Nilali proba lbilita ls 𝑋1 ya litu 0,0380 da ln 𝑋3 ya litu 

0,0001 lebih kecil dalri signifika ln 0,05 sehingga l 

𝐻0 ditolalk. Ha lsil uji sta ltistik paldal Ta lbel 12 ma lsih 

terdalpa lt va lrialbel ya lng tida lk signifika ln denga ln 

nilali probalbilitals lebih besalr da lri talra lf signifikaln 

(0,05). Mengguna lka ln metode Balckwalrd, untuk 

mengha lsilkaln nila li probalbilitals ya lng signifikaln 

peneliti alka ln melalkuka ln eliminalsi va lria lbel bebals 

𝑋4 ya litu Da lna l ALloka lsi Khusus ka lrena l memiliki 

nilali probalbilitals pa lling besa lr.  

2. Halsil Uji Goodness of Fit talnpal Valrialbel 

𝑿𝟒 

a. Uji Simultaln mengguna lka ln Uji F staltistik 

untuk menguji koefisien (slope) regresi 

secalra l bersalma l-sa lma l. Sehingga l da lpa lt 

diketalhui alpa lkalh va lria lbel bebals ya lng 

diguna lka ln pa lda l penelitialn secalra l bersa lmal-

sa lmal signifika ln mempengalruhi va lria lbel 

terikalt. Hipotesis ya lng diguna lka ln ya litu: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 0  

𝐻1 : sekura lng-kura lngnya l terda lpa lt sa ltu 𝛽1 =
𝛽2 = 𝛽3 ≠ 0   

Talbel 4.1 Ha lsil Uji Sta ltistik F talnpa l  𝑋4 

F-staltistic Prob(F-staltistic) 

9,819086  0,000000 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.11 halsil uji staltistik F 

denga ln proba lbilita ls 0,05 diperoleh balhwa l nila li 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑘−1,𝑛−𝑘) ya litu 9,819086 > 3,32 

da ln nilali 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 < 𝛼 ya litu 0.000000 <
0,05 ma lkal tola lk 𝐻0, a lrtinya l semua l va lria lbel 

bebals ya lng diguna lka ln da llalm model penelitialn 

secalra l simulta ln altalu seca lral bersa lma l-sa lma l 

signifika ln memengalruhi va lria lbel terikalt. 

b. Uji Pa lrsia ll mengguna lka ln Uji sta ltistik t untuk 

mengetalhui alpa lka lh va lrialbel bebals ya lng 

diguna lka ln pa lda l penelitia ln ini secalral individu 

a ltalu pa lrsia ll signifikaln mempenga lruhi 

va lria lbel terikalt. Hipotesis ya lng diguna lka ln 

ya litu: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0: 𝑗 = 1,2,3,  

Talbel 4.2 Ha lsil uji sta ltistik 𝑡 talnpa l 𝑋4 

Valrialbel t-Staltistic 

Probalbilital

s 

𝐶 -4,398043 0,0001 

𝑋1 2,257949 0,0314 

𝑋2 -1,060805 0,2972 

𝑋3 5,174615 0,0000 

Berda lsa lrka ln Ta lbel 4.12 halsil uji sta ltistik t 

menunjukkaln nilali probalbilitals va lria lbel bebals. 

Nilali proba lbilita ls 𝑋1 ya litu 0,0314 da ln 𝑋3 ya litu 

0,0000 lebih kecil dalri signifika ln 0,05 sehingga l 

𝐻0 ditolalk. Ha lsil uji sta ltistik paldal Ta lbel 14 ma lsih 

terdalpa lt va lrialbel ya lng tida lk signifika ln denga ln 

nilali probalbilitals lebih besalr da lri talra lf signifikaln 
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(0,05). Mengguna lka ln metode Balckwalrd untuk 

mengha lsilkaln nila li probalbilitals ya lng signifikaln 

peneliti alka ln melalkuka ln eliminalsi va lria lbel bebals 

𝑋2 ya litu Da lna l Ba lgi Ha lsil ka lrena l memiliki nilali 

proba lbilitals pa lling besa lr. 

3. Halsil Uji Goodness of Fit talnpal Valrialbel 

𝑿𝟐 daln Valrialbel 𝑿𝟒 

ALda lpun ha lsil estimalsi Fixed Effect Model (FEM) 

talnpa l Va lrialbel 𝑋2 da ln Valria lbel 𝑋4 alda llalh 

seba lga li berikut:  

Talbel 4.3 Model FEM ta lnpa l va lria lbel 𝑿𝟐 da ln 

𝑿𝟒 

Valrialbel Coefficient Probalbilitals 

𝐶 -36,47116 0,0002 

𝑋1 0,743671 0,0382 

𝑋3 4,437240 0,0000 

 

Fixed effects (cross) Nilali dummy 

Ba lta lng Ha lri -0,204371 

 Bungo -0,402296 

Kerinci -0,046404 

Mera lngin -0,278813 

Mua lro Jalmbi -0,108482 

Sa lrolalngun  0,012453 

Talnjung Ja lbung Ba lra lt  0,395461 

Talnjung Ja lbung Timur     0,398516 

Tebo  0,022609 

Kota l Ja lmbi -0,451882 

Sunga li Penuh  0,663210 

a. Uji Simultaln mengguna lka ln uji F untuk 

menguji koefisien (slope) regresi seca lral 

bersa lmal-sa lma l. Sehingga l da lpa lt diketalhui 

a lpalka lh va lria lbel bebals ya lng diguna lka ln pa ldal 

penelitialn secalra l bersa lma l-sa lma l signifika ln 

mempengalruhi va lria lbel terikalt. Hipotesis 

ya lng diguna lka ln ya litu: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽3 = 0  

𝐻1 : sekura lng-kura lngnya l terda lpa lt sa ltu 𝛽1 =
𝛽3 ≠ 0  

Talbel 4.4 Ha lsil Uji Sta ltistik F ta lnpa l 𝑋2 da ln  𝑋4 

F-staltistic Prob(F-staltistic) 

10,50112  0,000000 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.14 halsil uji staltistik F 

denga ln proba lbilita ls 0,05 diperoleh balhwa l nila li 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑘−1,𝑛−𝑘) ya litu 10,50112 > 4,35 

da ln nilali 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 < 𝛼 ya litu 0.000000 <

0,05 ma lkal tola lk 𝐻0, a lrtinya l semua l va lria lbel 

bebals ya lng diguna lka ln da llalm model penelitialn 

secalra l simulta ln altalu seca lral bersa lma l-sa lma l 

signifika ln memengalruhi va lria lbel terikalt. 

b. Uji Palrsia ll mengguna lka ln uji staltistik t untuk 

mengetalhui alpa lka lh va lrialbel bebals ya lng 

diguna lka ln pa lda l penelitia ln ini secalral individu 

a ltalu pa lrsia ll signifikaln mempenga lruhi 

va lria lbel terikalt. Hipotesis ya lng diguna lka ln 

ya litu: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0: 𝑗 = 1,3 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.13, menya lta lkaln ba lhwal 

nilali proba lbilitals 𝑋1 ya litu 0,0382 da ln 𝑋3 

ya litu 0,0000 lebih kecil dalri signifika ln 0,05 

sehingga l 𝐻0 ditolalk, ma lka l dalpa lt 

disimpulkaln balhwa l 𝑋1 daln 𝑋3 berpenga lruh 

signifika ln seca lral pa lrsia ll terhaldalp bela lnjal 

modall di Provinsi Jalmbi. Berda lsa lrka ln Ta lbel 

13 tidalk terda lpalt lalgi va lria lbel ya lng tida lk 

signifika ln da ln eliminalsi dihentikaln. 

Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinalsi merupalka ln uji ya lng 

diguna lka ln untuk mengukur seberalpa l besalr 

kemalmpualn va lria lbel bebals untuk meneralngka ln 

va lria lsi va lria lbel terikalt. Berikut halsil uji koefisien 

determinalsi ta lnpal va lria lbel 𝑋2 da ln 𝑋4 ya lng 

ditalmpilkaln dalla lm talbel: 

Talbel 4.5 Ha lsil Uji Koefisien Determinalsi FEM 

R-squalred  0,802565 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.15 halsil  uji koefisien 

determinalsi (𝑅2) diperoleh R-squalred sebesa lr 

0,802565 a lrtinya l va lria lbel bebals Penda lpa lta ln ALsli 

Da leralh (𝑋1) da ln Da lna l ALlokalsi Umum (𝑋3) 

da llalm model malmpu menjelalska ln va lrialbel 

terikalt bela lnjal modall (𝑌) sebesa lr 80,25% da ln 

sisa lnya l 19,75% dijelalska ln oleh valria lbel lalin di 

lualr model. 

Pembalhalsaln 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ini da ln telalh 

dilalkuka ln pemilihaln model, malkal model ya lng 

pa lling tepalt diguna lka ln alda llalh Fixed Effect 

Model (FEM) denga ln dua l va lria lbel. ALda lpun ha lsil 

estimalsi FEM ya lng disa ljika ln pa ldal Talbel 4.13 

da ln diperoleh persalmala ln seba lga li berikut: 
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𝑌̂
= −36,47116 − 0,204371𝐷1

− 0,402296𝐷2 − 0,046404𝐷3 − 0,278813𝐷4

− 0,108482𝐷5 + 0,012453𝐷6 +  0,395461𝐷7

+ 0,398516𝐷8 +  0,022609𝐷9 − 0,451882𝐷10

+ 0,663210𝐷11 + 0,743671𝑋1 + 4,437240𝑋3 

Pengujia ln signifika ln model secalra l simultaln 

diperoleh nilali proba lbilitals sebesa lr 0.000000 

menya lta lka ln ba lhwa l Penda lpa lta ln ALsi Da lera lh (𝑋1) 

da ln Dalna l ALloka lsi Khusus (𝑋3) secalra l bersalma l-

sa lmal berpenga lruh signifika ln terha lda lp belalnjal 

modall da ln secalral pa lrsia ll Pendalpa ltaln ALsi Da leralh 

(𝑋1) da ln Da lnal ALlokalsi Khusus (𝑋3) 

berpenga lruh secalra l signifika ln terha ldalp belalnjal 

modall ya lng da lpa lt dilihalt dalri nilali probalbilitals 

lebih kecil dalri talra lf signifika ln (𝛼 = 0,05). 

Seda lngka ln koefisien determinalsi (𝑅2) denga ln 

tujualn untuk mengetalhui seberalpal besalr 

persentalse va lria lbel bebals ma lmpu menjelalska ln 

va lria lbel terikalt paldal penelitialn ini diperoleh nilali 

(𝑅2) sebesalr 0,802565 a lrtinya l Penda lpa ltaln ALsi 

Da leralh (𝑋1) da ln Da lnal ALlokalsi Khusus (𝑋3) 

sertal 11 va lria lbel dummy da lla lm FEM ya lng 

mewalkili 11 Ka lbupa lten/kota l di Provinsi Jalmbi 

malmpu menjelalska ln penga lloka lsia ln Bela lnjal 

Moda ll sebesalr 80,25%. 

Koefisien 𝑋1 sebesalr 0,743671 

menya lta lka ln a lpa lbilal PALD meningka lt sebesa lr 1 

rupialh malka l belalnjal modall Ka lbupa lten/kota l 

Provinsi Ja lmbi alka ln meningka lt sebesalr 

0,743671 rupialh denga ln alsumsi falktor lalin 

dialngga lp konsta ln. Koefisien 𝑋3 memiliki nilali 

sebesa lr 4,437240 menya lta lka ln alpa lbilal DALU 

meningka lt sebesalr 1 rupia lh malka l belalnjal modall 

Ka lbupa lten/kota l provinsi Jalmbi alka ln meningka lt 

sebesa lr 4,437240 rupialh denga ln a lsumsi fa lktor 

lalin dialngga lp konsta ln. 

5. KESIMPULALN 

Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln ba lhwal 

model regresi da ltal pa lnel ya lng pa lling tepalt 

diguna lka ln untuk mengestimalsi falktor ya lg 

mempengalruhi Bela lnjal Moda ll di Provinsi Jalmbi 

a ldalla lh Fixed Effect Model (FEM), denga ln bentuk 

persa lmala ln sebalga li berikut: 

𝑌̂
= −36,47116 − 0,204371𝐷1

− 0,402296𝐷2 − 0,046404𝐷3 − 0,278813𝐷4

− 0,108482𝐷5 + 0,012453𝐷6 +  0,395461𝐷7

+ 0,398516𝐷8 +  0,022609𝐷9 − 0,451882𝐷10

+ 0,663210𝐷11 + 0,743671𝑋1 + 4,437240𝑋3 

Model FEM pa lda l penelitialn ini menya lmpa likaln 

ba lhwa l va lria lbel bebals ya lng berpenga lruh pa lling 

signifika ln terha ldalp Bela lnjal Moda ll 

Ka lbupa lten/kota l di Provinsi Jalmbi dalri talhun 

2018 sa lmpa li denga ln talhun 2021 a ldalla lh 

Penda lpalta ln ALsli Da leralh (𝑋1) da ln Dalna l ALloka lsi 

Umum (𝑋3). Va lrialbel bebals ya litu Penda lpa lta ln 

ALsli Da leralh (𝑋1) da ln Da lna l ALlokalsi Umum (𝑋3) 

sebesa lr 80,25% malmpu menjelalska ln va lrialbel 

terikalt belalnja l modall daln sisa lnya l 19,75% 

dijelalska ln oleh va lria lbel lalin di lualr penelitialn. 
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